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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of integrating the Problem Based Learning
(PBL) model with Role Playing on students' learning outcomes in the Workplace
Communication subject for Grade XI MP students at SMK Negeri 1 Medan in the
2025/2026 academic year. The study was motivated by the low student learning
outcomes, as indicated by the large number of students who had not achieved the
Minimum Learning Mastery Criteria. This research employed a quantitative
approach using a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group
design. The sample consisted of 34 students in the experimental class and 33
students in the control class selected through cluster random sampling. The
research instrument was a learning achievement test that had met the requirements
of validity, reliability, item difficulty, and discrimination index. Data were analyzed
using normality, homogeneity, Independent Sample t-test, and N-Gain tests. The
results revealed that the experimental class achieved a higher mean post-test score
(82.06) than the control class (73.48). The hypothesis test showed a significance
value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the integration of the Problem Based
Learning model with Role Playing had a significant effect on students' learning
outcomes. Furthermore, the N-Gain analysis indicated that the experimental class
achieved an average gain of 569.54% (moderately effective), while the control class
achieved 39.53% (ineffective). Therefore, the integration of Problem Based
Learning and Role Playing is effective in improving students' learning outcomes in
the Workplace Communication subject.Keywords: Problem Based Learning (PBL),
Role Playing, Learning Outcomes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kolaborasi model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan Role Playing terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Konsentrasi Keahlian Elemen Komunikasi di Tempat Kerja
kelas XI MP SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh masih
banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment dan desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian
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terdiri atas 34 siswa kelas XI MP 1 sebagai kelas eksperimen dan 33 siswa kelas
XI MP 2 sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik cluster random
sampling. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang telah memenuhi uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Analisis data dilakukan
melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji Independent Sample t-test, dan uji N-
Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen
sebesar 82,06 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 73,48. Hasil uiji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), yang
berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan kolaborasi model Problem Based
Learning dengan Role Playing terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji N-Gain
menunjukkan rata-rata peningkatan hasil belajar kelas eksperimen sebesar 59,54%
(cukup efektif), sedangkan kelas kontrol sebesar 39,53% (tidak efektif). Dengan
demikian, kolaborasi model Problem Based Learning dengan Role Playing efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Konsentrasi Keahlian
Elemen Komunikasi di Tempat Kerja

Kata Kunci: Problem Based Learning, Role Playing, Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu
aspek penting dalam pembangunan
sumber daya manusia yang

berkualitas. Melalui pendidikan,
peserta didik diharapkan tidak hanya
menguasai pengetahuan, tetapi juga
memiliki keterampilan, sikap, dan
kemampuan berpikir yang dibutuhkan
untuk menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, serta
tuntutan dunia kerja. Sejalan dengan
implementasi Kurikulum Merdeka,
proses pembelajaran diarahkan pada
pembelajaran yang berpusat pada
peserta  didik  (student-centered
learning) sehingga siswa memiliki
kesempatan  untuk  membangun
pengetahuan secara aktif melalui

pengalaman belajar yang bermakna.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sebagai lembaga pendidikan vokasi
memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan lulusan yang memiliki
kompetensi sesuai dengan kebutuhan
dunia usaha dan dunia industri. Salah
satu kompetensi yang harus dimiliki
lulusan SMK adalah kemampuan
berkomunikasi secara efektif di
lingkungan kerja. Oleh karena itu,
mata pelajaran Konsentrasi Keahlian
Elemen Komunikasi di Tempat Kerja
menjadi salah satu mata pelajaran
yang penting karena Dbertujuan
membentuk kemampuan peserta didik
dalam menyampaikan informasi,
bekerja sama, memecahkan masalah,
dan berinteraksi secara profesional di

lingkungan kerja.
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Namun, proses pembelajaran di
sekolah masih menghadapi berbagai
kendala. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan guru mata
pelajaran di SMK Negeri 1 Medan,
proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah
sehingga aktivitas belajar siswa belum
optimal. Guru lebih banyak berperan
sebagai pusat informasi, sedangkan
siswa cenderung menjadi penerima
informasi secara pasif. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa kurang
aktif ~ berdiskusi, kurang berani
menyampaikan pendapat, serta belum
mampu mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi nyata
yang akan dihadapi di dunia kerja.
Akibatnya, hasil belajar siswa masih
tergolong rendah.

Rendahnya hasil belajar tersebut
terlihat dari pencapaian Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Data  hasil

menunjukkan bahwa hanya sekitar

evaluasi

45% siswa yang telah mencapai nilai
ketuntasan, sedangkan sekitar 55%

siswa masih memperoleh nilai di

bawah KKTP yang ditetapkan
sekolah, vyaitu 75. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses

pembelajaran yang diterapkan belum

mampu memberikan pengalaman

belajar yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
maupun keterampilan komunikasi
siswa. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan siswa
sekaligus memperbaiki hasil belajar.
Salah satu model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik Kurikulum
Merdeka adalah Problem Based
Learning (PBL). Model ini
menempatkan masalah kontekstual
sebagai tittk awal pembelajaran
sehingga peserta didik terdorong
untuk  mengidentifikasi masalah,

mencari  informasi, = menganalisis
berbagai alternatif solusi, serta
menyimpulkan  hasil pemecahan
masalah secara mandiri maupun
melalui kerja kelompok. Melalui
proses tersebut, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan pemecahan masalah.

Selain PBL, model pembelajaran Role
Playing juga dinilai mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran yang
menuntut keterampilan komunikasi.
Model ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk

memerankan suatu situasi atau
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permasalahan yang menyerupai

kondisi nyata sehingga siswa
memperoleh  pengalaman  belajar
secara langsung. Melalui kegiatan
bermain peran, siswa dapat melatih
kemampuan berkomunikasi, bekerja
sama, mengambil keputusan, serta
meningkatkan rasa percaya diri dalam
menyampaikan pendapat.

Kolaborasi antara Problem Based
Learning dan Role Playing
diperkirakan mampu menghasilkan
pembelajaran yang lebih efektif
dibandingkan penggunaan salah satu
model secara terpisah. Pada tahap
awal, siswa dihadapkan pada suatu
permasalahan nyata yang harus
diselesaikan melalui langkah-langkah
Problem Based Learning.
Selanjutnya, solusi yang diperoleh
dipraktikkan melalui kegiatan Role
Playing sehingga siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu menerapkannya
dalam situasi yang menyerupai dunia
kerja. ~Kombinasi kedua model
tersebut memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna karena
melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara bersamaan.
terdahulu

Beberapa penelitian

menunjukkan  bahwa  penerapan

model Problem Based Learning

mampu meningkatkan hasil belajar,
kemampuan berpikir  kritis, dan
keterampilan pemecahan masalah
siswa. Penelitian lain juga
membuktikan bahwa model Role
Playing efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi, partisipasi
aktif, serta kepercayaan diri peserta
didik. Meskipun demikian, penelitian
yang mengkolaborasikan  kedua
model pembelajaran tersebut pada
mata pelajaran Elemen Komunikasi di
Tempat Kerja di Sekolah Menengah
Kejuruan masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) berupa penerapan
kolaborasi model Problem Based
Learning (PBL) dengan Role Playing
pada mata pelajaran Konsentrasi
Keahlian Elemen Komunikasi di
Tempat Kerja untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitan  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh Kkolaborasi
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan Role Playing
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Konsentrasi Keahlian
Elemen Komunikasi di Tempat Kerja
kelas XI MP SMK Negeri 1 Medan
Tahun Ajaran 2025/2026. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
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memberikan kontribusi bagi guru
dalam memilih model pembelajaran
yang inovatif serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya mengenai
penerapan model pembelajaran yang

efektif di pendidikan kejuruan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experiment (eksperimen semu).
Desain penelitian yang digunakan
adalah Pretest-Posttest
Nonequivalent Comparison Group
Design, yaitu desain yang melibatkan
dua kelompok eksperimen tanpa kelas
kontrol. Kelas eksperimen 1 diberi
perlakuan menggunakan kolaborasi
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan Role Playing,
sedangkan kelas eksperimen 2 diberi
perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based
Learning  (PBL).

sesudah perlakuan, kedua kelompok

Sebelum dan

diberikan pre-test dan post-test untuk
mengetahui perubahan hasil belajar
siswa.

Penelitian dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Medan pada semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas
XI Manajemen Perkantoran (MP) yang

berjumlah 67 siswa dan terdiri atas
dua kelas. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling jenuh
(total sampling) karena seluruh
anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Sampel penelitian terdiri
atas 34 siswa kelas XI MP 1 sebagai
kelas eksperimen 1 dan 33 siswa
kelas XI MP 2 sebagai kelas
eksperimen 2.

Instrumen penelitian berupa tes
objektif berbentuk pilihan ganda yang
digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Konsentrasi Keahlian Elemen
Komunikasi di Tempat Kerja. Sebelum
digunakan dalam penelitian,
instrumen diuji terlebih dahulu melalui
uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran, dan uji daya pembeda.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa
instrumen telah memenuhi
persyaratan sehingga layak
digunakan sebagai alat pengumpulan
data.

Pengumpulan data dilakukan melalui
sebelum

pemberian pre-test

perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan post-test
setelah proses pembelajaran selesai
untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran. Data

yang diperoleh dianalisis

268



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026

menggunakan IBM SPSS Statistics
versi 25. Analisis diawali dengan uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas menggunakan Levene's
Test. Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan Independent
Sample t-test pada taraf signifikansi a
= 0,05 untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar antara kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2. Efektivitas
peningkatan hasil belajar dianalisis
menggunakan uji N-Gain untuk
membandingkan peningkatan hasil

belajar pada kedua kelas eksperimen.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui  pengaruh  kolaborasi
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan Role Playing
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Konsentrasi Keahlian
Elemen Komunikasi di Tempat Kerja.
Penelitian dilaksanakan pada dua
kelas  eksperimen, vyaitu kelas
eksperimen 1 yang menggunakan
kolaborasi model Problem Based
Learning (PBL) dengan Role Playing
dan kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model Problem Based

Learning (PBL).

Sebelum perlakuan diberikan, kedua
kelas terlebih dahulu diberikan pre-
test untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pre-test kelas eksperimen 1 sebesar
59,56, sedangkan kelas eksperimen 2
sebesar 59,09. Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
awal kedua kelas relatif sama
sebelum diberikan perlakuan. Setelah
proses pembelajaran selesai, kedua
kelas diberikan post-test untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata
nilai post-test kelas eksperimen 1
meningkat menjadi 82,06, sedangkan
kelas eksperimen 2 memperoleh rata-
rata 73,48. Peningkatan nilai pada
kedua kelas menunjukkan bahwa
kedua model pembelajaran mampu
meningkatkan hasil belajar siswa,
namun peningkatan pada kelas
eksperimen 1 lebinh tinggi
dibandingkan kelas eksperimen 2.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data terlebih dahulu diuiji
menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai syarat analisis
parametrik. Hasil uji normalitas
menggunakan metode Shapiro—Wilk
menunjukkan bahwa seluruh data pre-

test dan post-test pada kedua kelas
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memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga data berdistribusi
normal.  Selanjutnya, hasil uji
homogenitas menggunakan Levene's
Test memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,703, yang menunjukkan
bahwa varians kedua kelas homogen
karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, data
memenuhi persyaratan untuk
dilakukan uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-test.

Hasil uji Independent Sample t-test
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Selain itu, diperoleh
nilai t hitung sebesar 4,257. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen 1
yang menggunakan kolaborasi model
Problem Based Learning (PBL)
dengan Role Playing dan kelas
eksperimen 2 yang menggunakan
model Problem Based Learning
(PBL). Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa
kolaborasi model Problem Based
Learning (PBL) dengan Role Playing
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa diterima.
Efektivitas
pembelajaran

penerapan model
dianalisis

menggunakan uji N-Gain. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata
N-Gain kelas eksperimen 1 sebesar
59,54% yang termasuk dalam kategori
cukup efektif, sedangkan rata-rata N-
Gain kelas eksperimen 2 sebesar
39,53% yang termasuk kategori tidak
efektif. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pada
kelas yang memperoleh pembelajaran
kolaborasi Problem Based Learning
(PBL) dengan Role Playing lebih tinggi
dibandingkan kelas yang hanya
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL).

Perbedaan hasil belajar antara kedua
kelas menunjukkan bahwa
penambahan model Role Playing
pada penerapan Problem Based
Learning memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna. Pada
tahap Problem Based Learning, siswa
diarahkan untuk mengidentifikasi
permasalahan, mencari informasi,
berdiskusi, dan menemukan solusi
terhadap permasalahan yang

diberikan. Selanjutnya, melalui

kegiatan Role  Playing, siswa
mempraktikkan solusi yang telah
diperoleh dalam bentuk simulasi
mereka

situasi kerja sehingga

memperoleh  pengalaman  belajar

yang lebih konkret. Proses ini
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membuat  siswa tidak  hanya
memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu mengembangkan
keterampilan komunikasi, kerja sama,
berpikir  kritis, dan kemampuan
memecahkan masalah yang menjadi
kompetensi penting dalam mata
pelajaran Elemen Komunikasi di
Tempat Kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif melalui

pengalaman  belajar.  Kolaborasi
Problem Based Learning dengan Role
Playing memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun
pemahaman melalui penyelesaian
masalah  sekaligus  menerapkan
konsep yang telah dipelajari dalam
situasi yang menyerupai kondisi nyata
di dunia kerja. Pengalaman belajar
tersebut menjadikan siswa lebih aktif,
percaya diri, dan mudah memahami
materi dibandingkan pembelajaran
yang hanya menggunakan model
Problem Based Learning.

Temuan penelitian ini juga
memperkuat hasil penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa model
Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis  dan hasil belajar siswa,

sedangkan model Role Playing efektif
dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi, partisipasi aktif, dan
kepercayaan diri peserta didik.
Dengan mengombinasikan kedua
model tersebut, proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif, kontekstual,
dan berpusat pada siswa sehingga
berdampak pada peningkatan hasil
belajar yang lebih optimal. Oleh
karena itu, kolaborasi model Problem
Based Learning (PBL) dengan Role
Playing dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran
yang efektif untuk diterapkan pada
mata pelajaran Konsentrasi Keahlian
Elemen Komunikasi di Tempat Kerja
di SMK.
D. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data
dan analisis penelitian mengenai
pengaruh kolaborasi Model
Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan Role Playing
terhadap hasil belajar siswa pada
materi Komunikasi di Tempat Kerja
kelas XI MP SMK Negeri 1 Medan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara
kelas eksperimen 1 yang

menggunakan kolaborasi
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Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan
Role  Playing dan kelas
eksperimen 2 yang
menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Hasil uji
hipotesis menggunakan
Independent Sample T-Test
yang menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05
sehingga disimpulkan terdapat
perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kedua
kelompok setelah diberikan
perlakuan yang berbeda dalam
proses pembelajaran.

. Hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan kolaborasi
Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan
Role Playing lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa
yang diajarkan hanya dengan
model Problem Based
Learning. Hal ini terlihat dari
rata-rata nilai post-test kelas
eksperimen 1 sebesar 82,50
sedangkan rata-rata nilai post-
test kelas eksperimen 2
sebesar 71,41.

. Hasil uji N-Gain menunjukkan
bahwa rata-rata nilai N-Gain

kelas eksperimen 1 sebesar
59,55% yang
kategori cukup efektif,

termasuk

sedangkan rata-rata nilai N-
Gain kelas eksperimen 2
30,75% yang
termasuk kategori tidak efektif.

sebesar

Dengan demikian, kolaborasi
Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan
Role Playing terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa secara aktif

melalui kegiatan bermain peran

mampu memperkuat
pemahaman konsep yang
diperoleh melalui proses

pemecahan masalah.

Dengan demikian, berdasarkan
hasil pre-test, post-test, uji hipotesis,
dan uji N-Gain yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan
kolaborasi Model = Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
dengan Role Playing lebih tinggi
dibandingkan siswa yang diajar
menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) saja

pada materi Komunikasi di Tempat
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Kerja kelas XI MP SMK Negeri 1
Medan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1.

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan kolaborasi
model pembelajaran Problem
Based Learning dengan Role
Playing untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Model ini
menjadikan proses
pembelajaran menjadi
menyenangkan dan cenderung
berpusat pada siswa serta
terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Atas dasar
ini, disarankan kepada guru
untuk menjadikan kolaborasi
model pembelajaran Problem
Based Learning dengan Role
Playing sebagai salah satu
model dan strategi untuk
meningkatkan hasil belajar

siswa.

. Selain untuk meningkatkan

hasil belajar siswa kolaborasi
model pembelajaran Problem
Based Learning dengan Role
Playing menjadikan
pembelajaran di kelas lebih

. Bagi peneliti

bervarian. Dengan demikian
disarankan guru untuk
menggunakan model tersebut
agar  pembelajaran tidak
cenderung monoton.  Bagi

siswa, diharapkan lebih aktif

dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran, berani
mengemukakan pendapat,

bekerja sama dalam kelompok,
dan  Dberpartisipasi  dalam
kegiatan bermain peran
sehingga dapat meningkatkan
pemahaman terhadap materi
yang dipelajari.

selanjutnya
terutama yang melakukan
penelitian dengan
menggunakan  judul yang
sama, disarankan untuk
melakukan penelitian dengan
pokok materi yang berbeda dan
mengembangkan penelitian
dengan waktu yang lebih lama
dan sumber yang lebih luas.
Peneliti selanjutnya juga dapat
menambahkan variabel lain
seperti motivasi belajar,
kemampuan berpikir  Kritis,
keterampilan komunikasi, atau
keaktifan belajar siswa
sehingga manfaat kolaborasi
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Based Learning dengan Role
Playing dapat dikaji secara
lebih komprehensif.
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